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 Abstract: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas pelaku usaha lokal di Desa Kebundadap 
Timur dalam mengelola bisnis secara efektif dan 
mengembangkan potensi ekonomi kreatif berbasis kearifan 
lokal. Kegiatan ini meliputi pelatihan manajemen usaha, 
pengembangan produk kreatif, serta strategi pemasaran 
berbasis digital. Hasil dari pelaksanaan program ini 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
pemahaman peserta terhadap prinsip-prinsip dasar manajemen 
usaha. Selain itu, terjadi diversifikasi produk lokal, baik dari sisi 
jenis produk maupun inovasi nilai tambah, sehingga 
meningkatkan daya saing produk desa di pasar yang lebih luas. 
Implementasi strategi pemasaran digital juga membuka peluang 
akses pasar baru, baik di tingkat regional maupun nasional. 
Program ini diharapkan menjadi model bagi desa-desa lain 
dalam mengoptimalkan potensi lokal secara mandiri dan 
berkelanjutan 
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PENDAHULUAN  

Pengembangan potensi lokal dan ekonomi kreatif di tingkat desa merupakan salah 
satu strategi kunci dalam memperkuat struktur perekonomian nasional yang inklusif, 
berkeadilan, dan berkelanjutan. Desa sebagai entitas sosial-ekonomi memiliki peran vital 
dalam mendukung ketahanan ekonomi nasional, terutama melalui optimalisasi sumber daya 
lokal yang bersifat unik dan berbasis budaya. 

Desa Kebundadap Timur, sebagai salah satu contoh desa dengan kekayaan sumber 
daya alam dan budaya, sebenarnya memiliki peluang besar untuk tumbuh sebagai pusat 
ekonomi kreatif berbasis lokal. Potensi tersebut meliputi hasil pertanian, potensi laut, 
produk olahan lokal, dan aset budaya seperti tradisi adat nyadar. Namun, hingga saat ini, 
potensi tersebut belum sepenuhnya dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi yang mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Kendala yang sering dihadapi dalam pengembangan potensi desa yaitu rendahnya 
kapasitas manajerial pelaku usaha kecil, di mana banyak pelaku usaha desa masih 
mengandalkan pola bisnis tradisional tanpa perencanaan yang matang. Keterbatasan inovasi 
produk juga menjadi kendala sehingga produk yang dihasilkan kurang kompetitif di pasar 
yang lebih luas. Selain itu, kurangnya akses terhadap teknologi dan pasar, dimana sebagian 
besar pelaku usaha desa belum memanfaatkan teknologi digital untuk produksi, distribusi, 
atau promosi, sehingga jangkauan pemasaran produk mereka sangat terbatas pada wilayah 
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sekitar. 
Dengan mengenalkan manajemen usaha, diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan pelaku usaha secara signifikan (Journal et al.). Melalui 
penerapan manajemen usaha yang efektif dan inovatif, potensi lokal dapat dikembangkan 
menjadi produk ekonomi kreatif bernilai tambah tinggi. Manajemen usaha yang baik 
mencakup perencanaan usaha, pengelolaan sumber daya, strategi pemasaran, hingga 
evaluasi kinerja usaha dan pengendalian. Pemberdayaan berbasis manajemen usaha 
berkelanjutan menjadi langkah strategis dalam mempercepat transformasi ekonomi desa.  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas manajerial 
masyarakat dalam mengelola usaha berbasis potensi lokal dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi kreatif melalui inovasi produk dan digitalisasi pemasaran. Tim pengabdian ini 
terdiri dari dosen dan mahasiswa yang sedang melaksanakan kuliah kerja nyata. Kolaborasi 
ini dilakukan agar kegiatan pengabdian dapat dapat dilakukan secara intens dan 
berkelanjutan. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian ini diadakan di Desa Kebundadap Timur, kecamatan Saronggi, 
Kabupaten Sumenep. Jumlah peserta sebanyak 25 orang yang terdiri dari 5 orang pengelola 
BUMDes, 4 orang karang taruna dan 16 orang pelaku usaha UMKM. Desa Kebundadap Timur 
memiliki potensi yang dapat dikembangkan yaitu potensi alam seperti wisata mangrove; 
kerajinan seperti pembuatan perahu, miniature perahu; seni budaya music tong-tong; 
makanan tradisional seperti gettas; dan budaya seperti upacara nyadar. Kegiatan 
pengabdiaan dilakukan dengan beberapa metode, anatara lain: 1. FGD (forum grup 
discussion); 2. pelatihan manajemen usaha; 3. workshop ekonomi kreatif; 4. pendampingan 
dan evaluasi.  

Kegiatan pengabdian ini berlangsung selama 4 bulan, pada bulan pertama minggu 
pertama dilaksanakan kegiatan FGD dan minggu ketiga diadakan pelatihan. Kegiatan 
workshop ekonomi kreatif diadakan pada bulan ke dua di minggu pertama. Selanjutnya 
dilakukan pendampingan dan di minggu kedua bulan keempat dilakukan evaluasi. Salah satu 
indikator kegiatan ini berhasil adalah dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
masyarakat akan potensi desa (Jihan et al.). 

 
HASIL  

Sasaran kegiatan pengabdian adalah pengelolaan manajemen usaha dalam 
mengembangka potensi dan ekonomi kreatif di Desa Kebundadap Timur. Berikut adalah 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan: 

(1) Kegiatan pengabdian dimulai dari kegiatan pembukaan pengabdian kepada 
masyarakat yang melibatkan enam mahasiswa lintas prodi. Dalam pembukaan ini 
disampaikan beberapa program kegiatan yang akan dilaksanakan oleh tim beserta 
mahasiswa KKNT. 
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(2) Mengadakan Fokus Grup Discussion (FGD) dengan beberapa pelaku usaha, karang 
taruna dan pengelola BUMDes yang bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait apa saja 
yang telah dilakukan dan untuk pemetaan terkait kelemahan dan kekuatan yang dimiliki 
desa. Hasil kegiatan FGD akan dijadikan dasar dalam kegiatan pelatihan dan workshop. 
Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan, diperoleh mapping potensi dan ekonomi kreatif yang 
dimiliki Desa Kebundadap Timur, yaitu wisata alam berupa tanaman mangrove, 
pemanfaatan tanaman mangrove untuk kopi mangrove dan daun mangrove sebagai 
pewarnaan alami batik, hasil laut berupa ikan kering, kerajinan perahu, seni budaya yaitu 
alat musik tong tong, makanan khas. Kebundadap Timur memiliki kelemahan seperti; pelaku 
usaha UMKM di Desa Kebundadap Timur tertutup dan tidak membuka diri untuk 
pengembangan usaha, kesadaran masyarakat dalam mengembangkan potensi, sumber daya 
manusia yang masih lemah dalam mengembangkan potensi desa. Analisis kekuatan yang 
dimiliki sebuah desa dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi yang baik 
dan tepat sasaran (Wulandari).  

(3) Pelatihan manajemen usaha yaitu untuk mengembangkan usaha dan potensi lokal. 
Materi pelatihan meliputi perencanaan usaha, pengelolaan keuangan sederhana, strategi 
pemasaran, pengemasan produk, dan pelayanan pelanggan. Pada kegiatan ini juga 
dikenalkan digital marketing kepada peserta. Sistem pemasaran yang efektif dan efisien 
secara terkoordinasi dan tersistem akan mendapatkan nilia ekonomi yang lebih tinggi 
(Suyatno and Suryani). E-bisnis adalah metode pemasaran yang menggunakan tehnologi 
informasi yang efektif dan efisien, sehingga dapat dapat memperluas pasar (Rohmat Taufiq). 
Oleh karena itu, tim pengabdian menyampaikan digital marketing agar pelaku usaha dan 
peserta pelatihan lainnya dapat menggunakan sistem pemasaran yang efektif dan efisien. 
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Manajemen Usaha 

 
Gambar 3. Workshop Ekonomi Kreatif 

(4) Workshop ekonomi kreatif bertujuan untuk melatih masyarakat membuat produk 
inovatif dari sumber daya lokal seperti kerajinan berbahan alami, olahan makanan khas desa, 
serta produk seni budaya. 

 
DISKUSI 
 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Kebundadap 
Timur difokuskan pada pengembangan potensi lokal dan penguatan ekonomi kreatif melalui 
pendekatan manajemen usaha yang berkelanjutan. Ada tiga kegiatan utama yaitu Focus 
Group Discussion (FGD), pelatihan manajemen usaha, dan workshop ekonomi kreatif. 
Kegiatan pertama, FGD dilakukan dengan melibatkan pelaku usaha lokal, karang taruna, dan 
pengelola BUMDes. Tujuan dari FGD ini adalah untuk menggali informasi mengenai kegiatan 
ekonomi yang telah dijalankan serta melakukan pemetaan terhadap kekuatan dan 
kelemahan desa. Hasil diskusi menunjukkan bahwa desa memiliki potensi sumber daya alam 
yang melimpah serta semangat kolaboratif dari pemuda, namun masih menghadapi 
tantangan dalam hal manajemen usaha, inovasi produk, dan akses pasar digital. 
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Berdasarkan temuan dalam FGD, tahap kedua kegiatan difokuskan pada pelatihan 
manajemen usaha. Peran manajemen usaha dalam aktivitas bisnis yaitu untuk perencanaan, 
pengoranisasian, dan pengendalian (Arizqi et al.). Pelatihan manajemen usaha diadakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku ekonomi lokal dalam mengelola bisnis 
secara efektif. Materi pelatihan mencakup penyusunan rencana usaha sederhana, pencatatan 
keuangan dasar, pengelolaan stok dan arus kas, serta strategi pemasaran. Peserta pelatihan 
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan mulai memahami pentingnya perencanaan usaha 
yang baik serta pencatatan yang rapi untuk keberlangsungan usaha mereka.  

Kegiatan ketiga berupa workshop ekonomi kreatif menjadi wadah bagi masyarakat 
untuk menggali dan mengembangkan ide-ide inovatif berbasis potensi lokal. Dalam 
workshop ini, peserta diajak untuk menciptakan produk bernilai tambah seperti olahan 
pangan lokal dan kerajinan tangan dari bahan daur ulang. Mereka juga dikenalkan pada 
teknik pemasaran sederhana melalui media sosial serta pengemasan dan branding produk. 
Hasil workshop menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
kreativitas dan inovasi dalam membangun usaha yang kompetitif. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mendorong masyarakat untuk 
lebih aktif dalam mengelola potensi lokal secara berkelanjutan. Kolaborasi antara pelaku 
usaha, pemuda desa, dan pengelola BUMDes menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem 
ekonomi desa yang mandiri dan berdaya saing. Harapannya, kegiatan ini dapat menjadi 
fondasi bagi pengembangan program-program lanjutan yang mendukung pertumbuhan 
ekonomi kreatif dan kesejahteraan masyarakat desa secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Kebundadap Timur dengan 
pendekatan berkelanjutan berhasil memberikan kontribusi nyata dalam mendorong 
pengembangan potensi lokal dan penguatan ekonomi kreatif. Melalui pelaksanaan Focus 
Group Discussion (FGD), pelatihan manajemen usaha, dan workshop ekonomi kreatif, 
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi aktual desa, termasuk 
kekuatan, kelemahan, serta peluang pengembangan usaha masyarakat. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu pelaku usaha dan 
kelompok pemuda, tetapi juga memperkuat sinergi antar elemen desa seperti karang taruna 
dan BUMDes. Pelatihan dan workshop yang diberikan mampu menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya manajemen usaha yang baik, inovasi produk, serta pemanfaatan teknologi 
digital dalam pemasaran. Dampak awal yang ditunjukkan berupa lahirnya produk-produk 
kreatif baru dan tumbuhnya semangat kewirausahaan lokal menjadi indikator positif dari 
keberhasilan program ini. 

Diharapkan adanya sinergi antara masyarakat, pemerintah desa, akademisi dan mitra 
pendamping dapat terus ditingkatkan guna menciptakan ekosistem usaha desa yang 
mandiri, inovatif, dan berkelanjutan. Kegiatan ini juga dapat dijadikan model dalam 
pengembangan desa lainnya dengan karakteristik serupa. 
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